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Abstract
The term dichotomy of science is an attitude or understanding that distinguishes, separates
and contrasts between "religious sciences” and "non-religious sciences (general science)".
Some of the terms in this course are "science of the hereafter" and "science of the world", this
study will discuss the nature of science, wisdom, and verses in the perspective of the qur’an,
this research is a type of qualitative research with analytical techniques descriptively trough
library research, the result of the study show that the nature of science is very complete and
integrated, namely the way to achieve the goal of life, namely happiness in the world and the
hereafter which is obtained through the process of iktisabi (serious effort) by thinking deeply
about the verses of Allah SWT (Qauliyah and Kauniyyah) so as to give rise to faith and
testimony to the oneness of Allah SWT. The essence of wisdom is a strong urge from the heart
to implement knowledge in everyday life, namely by doing good deeds. While the essence of
verse is a source of learning/ibrah for humans consisting of written verses (Qauliyyah) and
about nature (Kauniyyah).
Keywords: Sense; Wisdom; Verse

Abstrak
Paradigma dikotomi keilmuan adalah paradigma yang memberi ruang pemisahan, perbedaan
dan pertentangan antara “ilmu-ilmu agama” dan “‘ilmu-ilmu non agama (ilmu umum)”.
Istilah-istilah dikursus ini beberapa diantaranya adalah “sekolah umum/ilmu umum” dan
“sekolah agama/ilmu agama/pesantren’, penelitian ini akan membahas tentang hakikat ilmu,
hikmah, dan ayat dalam perspektif Al-qur’an, penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan teknik analisis deskriptif melalui kajian kepustakaan (library research),
hasil penelitian menunjukkan bahwa hakikat ilmu sangatlah utuh dan terintegrasi yakni jalan
untuk mencapai tujuan hidup yaitu kebahagiaan di dunia dan ahirat yang diperoleh melalui
proses iktisabi (usaha dengan sungguh-sungguh) dengan cara berfikir yang mendalam
tentang ayat ayat Allah SWT (Qauliyah dan kauniyyah) sehingga menimbulkan keimanan dan

kesaksian terhadap keesaan Allah SWT. Hakikat hikmah adalah dorongan hati yang kuat
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untuk melakukan implementasi ilmu dalam kehidupan sehari-hari yakni dengan amal shaleh.
Sedangkan hakikat ayat adalah sumber pelajaran/ ibrah bagi manusia yang terdiri dari ayat
ayat tertulis(qauliyyah) maupun tentang alam (kauniyyah).

Kata Kunci: /lmu; Hikmah; Ayat

A. Pendahuluan

Tak bisa dipungkiri bahwa masih ada semacam lebel sekolah umum dan sekolah agama,
atau ilmu umum dan ilmu agama, fakta ini menandakan adanya dikotomi atau pemisahan
yang demarkatis antara ilmu Islam dan ilmu mainstream (umum/Barat). Dan, hal ini
berimplementasi bahwa umat Islam itu seakan dilarang atau tabu ketika belajar tentang ilmu-
ilmu umum tadi. Yang terjadi kemudian, ada semacam alergi terhadap ilmu-ilmu tersebut.

Fazlurrahman dan Baharuddin dalam buku dikotomi pendidikan islam menyatakan
bahwa sejak masa klasik (850 M-1200 M) sampai pada abad pertengahan (1200 M-1800 M),
masyarakat muslim telah memiliki kekayaan ilmu dan pengetahuan. Tetapi ketika memasuki
abad pertengahan sampai dengan abad ke 19 M, masyarakat muslim mengalami masa
kemunduran terutama dalam bidang pendidikan. Ketika umat islam mengalami kemunduran
dalam sistem pendidikan islam itu, kemudian disadari atau tidak di sadari terjadi adposi besar-
besaran terhadap sistem pendidikan skuler. Sehingga keadaan tersebut semakin
menjerumuskan umat islam pada problema baru bagi umat Islam yakni terperosok dalam
paradigma dikotomi ilmu yang sangat dalam'.

Paradigma dikotomi ilmu adalah faham dan sikap memberi ruang besar pada perbedaan,
pemisahan dan pertentangan antara “ilmu-ilmu agama” dan “ilmu-ilmu non agama (ilmu
umum)”. Beberapa isltilah diskurusus tersebut adalah “ilmu akhirat” dan “ilmu dunia”, “ilmu
umum dan ilmu agama”, sekolah umum dan sekolah agama” dan ada pula yang menamai
dengan istilah “ilmu nagliyyah” dan “ilmu aqliyyah™?.

Secara terstruktur pada kelembagaan bahwa sekularisasi pendidikan di negara Indonesia
telah menyeret pada terbentuknya paradigma dikotomi pendidikan yang sudah berlangsung
selama puluhan tahun, yakni antara pendidikan umum pada lembaga pendidikan umum, ddan
pendidikan agama pada lembaga pendidikan agama islam. Pendidikan agama yang
berlangsung di pesantren-pesantren sebagai cikal bakal lahirmya madrasah dan perguruan
tinggi islam (PTAI) di kelola di bawah kewenangan dan otoritas Kementrian Agama.
sedangkan, pendidikan umum yang diselenggarakan di Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama, Atas, Kejuruan (SMP, SMA, SMK dan lainnya), dan perguruan-
perguruan tinggi umum diatur dan dilaksanakan oleh ~ Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan dan oleh kementerian riset dan teknologi.

Proses pelaksanaan pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan agama merupakan
pendidikan yang fokus pendidikannya adalah bidang pendidikan kegamaan saja yakni
terfokus pada pelajaran kieslaman belaka (islamologi) sehingga dengan demikian secara
relatif dinilai pendidikan pada sekolah agamalah yang dapat membina ahlak atau perilaku
kepribadian yang baik dengan mengesampingkan pendidikan dalam aspek sains dan
teknologi. Sementara dilain pihak pelaksanaan pendidikan yang berada pada lembaga
pendidikan umumlah yang dapat menciptakan generasi yang ahli dalam bidang sains dan
teknologi, tetapi dianggap gagal dalam membina ahlak dan perilaku pesrta didik. Sehingga
tanpa disadari konsekuensi logis atas kesalahan sejarah paradigma dikotomi pendidikan
tersebut sangatlah fatal yakni melahirkan generasi yang sekuler dan materealistis pada umat
islam.

! Baharuddin, dkk, Dikotomi Pendidikan Islam: Historisatas dan Implementasi Pada Masyarakat Islam,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), h. 21
2 Ibid, h. 2
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Mengingat peran strategis ilmu dalam Islam, maka konsep ilmu dalam Islam menjadi
sesuatu yang penting untuk diketahui. Kekeliruan dalam memahami konsep ilmu dalam Islam
dapat berakibat pada pengkerdilan makna Islam itu sendiri. Fakta inilah yang disinyalir terjadi
di dunia muslim.

Syed M. Naquib al-Attas misalnya menyebutkan bahwa kemunduran Islam yang terjadi
secara beruntun sejak beberapa abad belakangan ini, disebabkan oleh kerancuan ilmu
(corruption of knowledge) dan lemahnya penguasaan umat terhadap ilmu. Faktor-faktor inilah
jelas al-Attas, yang menjadikan umat Islam menghadapi berbagai masalah di bidang politik,
ekonomi, sosial, dan budaya Berangkat dari pemikiran di atas, maka menjadi penting untuk
mengungkap kembali terhadap konsep ilmu, hikmah, dan ayat dalam Islam.

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah mengkaji secara teoretis tentang konsep
IImu yakni hakekat (ilm/al~), hikmah/aSall dan ayat/<LY),

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan tehnik alanisis deskriptif melalui
penelitian perpustakaan (library research). Melalui kajian literatur ini peneliti berusaha
menggambarkan hakikat ilmu, hikmah dan ayat berdasarkan kajian tafsir tematik dan pendapat para
ulama yang memiliki kedalaman teori tentang objek penelitian.

C. Pembahasan
1. Hakikat Ilmu (=), Hikmah («Sal), dan Ayat (<LY))
a. Hakikat Ilmu (al=))

Pengertian Ilmu berasal dari bahasa arab al-‘ilm (a2) yaitu masdar dari
pecahan kata ‘Alima, ‘Ya'lamu, ‘Ilman (We ala sle) yang berarti mengetahui sesuatu
berdasarkan hakikatnya. * Dari pengertian secara etimologi ini dapat difahami bahwa
ilmu adalah memahami hakikat sesuatu dengan sebenar-benarnya

DR. Said Ismail Ali dalam kitabnya Al-qur’anul karim rukyatu attarbawiyyah
mengatakan bahwa ilmu secara umum adalah:

Jety o 5o gl Ly o,V el yedl e S sl L) L@.\i%;\ PR
il o3 5l 53 0N ad sgye 8 Lin 1

Artinya: Ilmu adalah serangkaian pengetahuan yang diperoleh oleh manusia dengan
cara penelitian tentang alam semesta (langit dan bumi) dan sesuatu yang terjadi
padanya maka ini mencakup seluruh mahluk yang ada baik dalam keadaan hidup
maupun mati.

Kemudian secara terperinci memberikan arti hakikat ilmu berdasarkan tinjauan
dalam al Qur’an sebagai berikut:
a) Ilmu dengan makna thorigoh (44 k) artinya jalan

Sebagai dasarnya adalah sebagaimana terdapat dalam Qs. Az-Zumar ayat ke
9 berikut ini:

g & SEA ) J—’ 5455 155 °J>\“Jv\‘ W) =l J-J‘ 8 v’”ﬂ u/‘\

3 Masduha, Al-Alfaadz, Buku pintar memahami kata-kata dalam Al-qur’an (Jakarta: Pustaka al-kausar,
tth), h. 524
4 Dr. Sa’id Ismail Ali, Al-Qur’anul karim rukyatutarbawiyyah, (Kairo: Darul fikri al ‘arobi cet ke:1,
2000), h. 281
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Artinya: “(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yvang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakal lah yang dapat menerima
pelajaran”.

Ayat ini adalah sebuah pertanyaan, tetapi sungguh Allah swt tidak perlu
bertanya pada siapapun, oleh karenanya ayat ini bermakna s )S5uY) oledinl artinya
pernyataan ketidaksetujuannya Allah bila ada yang menyatakan sama antara orang
berilmu dengan orang yang tidak berilmu. Allah swt memberi ketegasan bahwa
tidaklah sama antara orang al\e dengan orang Jals,

Sama dengan firman Allah swt dalam QS Ar -ro’d ayat 16:

e -

Yj\.wr.@.w\zdﬂaY;uJ\ ‘\’deﬂfg‘d‘y ‘QS‘JJU&JY\ u)’ /TUJUAJJ
s e das 5150 uiﬁu;-ﬁw;»eﬂvw'&;ﬁﬁp 22
Sl i gag 4 B 3L A 8 g“@"k‘d'u" axl

Artinya: "katakanlah Siapakah Tuhan langit dan bumi?"” Jawabnya: ”Allah”.
Katakanlah: "Maka patutkah kamu mengambil pelindung-pelindungmu dari selain
Allah, padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak (pula)
kemudharatan bagi diri mereka sendiri?". katakanlah: "Adakah sama orang buta
dan yang dapat melihat, atau samakah gelap gulita dan terang benderang; apakah
mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti
ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?"
katakanlah: "Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dialah Tuhan Yang Maha
Esa lagi Maha Perkasa"

Dari kedua ayat tersebut disimpulkan bahwa Allah swt menyamakan %
Os«lay (orang yang tidak berilmu) dengan <llbll (kegelapan) dan L5 (cahaya terang)
disamakan dengan (sl (berilmu). Dan sudah pasti apabila manusia benar benar
dalam kegelapan dalam hidupnya, dia akan mencari jalan (44 k) menuju cahaya
yang terang, karena kegelapan akan membutkannya pada jalan hidup yang
ditempuh, bahkan ketika manusia berjalan menuju tujuan hidupnya tapi dalam
keadaan gelap, maka kegelapan itu akan menjauhkan dari tujuannya’.

Dari pemaparan diatas disimpulkan bahwa hakikat ilmu sebagai thorigoh
(A& k) adalah ilmu yang menerangi jalan manusia untuk mencapai apa yang
menjadi tujuan hidup yakni kebahagiaan baik di dunia maupun di ahirat.

b) Ilmu dengan makna Kitabah (4:L9) tulisan

Sebagai dasarnya adalah Qs, Al-‘alag ayat ke 4 ol sl <3i yang artinya
“yvang telah mengajarkan dengan “golam”. Imam Zamkhosri sebagaimana
dijelaskan dalam kitab Al-Qur’anul karim rukyatu attarbawiyyah telah menafsir
kan “aldl” dengan “4USl ole” yaitu ilmu sebagai kitabah(tulisan).® Artinya tidak
akan tercapai semua yang dicari dalam tujuan hidupnya baik di dunia maupun di
ahirat kecuali dengan catatan/tulisan, tidak ada hukum, makalah, khobar, takdir,
dan tidak ada rahasia kecuali semua itu berada dalam “catatan” Allah swt

Ibnu al qoyyim al jauziyah telah menafsirkan secara terperinci tentang
pentingnya catatan (al!)) sebagai berikut:
o (Al jalie 4n 4l S A (3Ll 488 W18 yakni catatan/tulisan takdir seluruh mahluk

3 Ibid. 281
6 Ibid, h. 282
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o gy J Al a4 IS sl B yakni catatan wahyu yang tertulis yang
disampaikan sebagai wahyu kepada rosulnya

o (idally ¢lgadll BB yakni catatan para fugoha’ dan para mufti, hal ini mencakup
seluruh ilmu yang memberi manfaat pada manusia seperti ilmu politik, ilmu
matematika, ilmu hukum, ilmu ta’bir mimpi, ilmu tarikh, ilmu lughoh, dan
semua disiplin ilmu yang memberi kemanfaatan manusia di dunia maupun di
ahirat.

Maka jelaslah disini bahwa &l ditafsirkan dengan makna 4USl sehingga
nyata bahwa dengan catatan, ilmu itu terpelihara sepanjang zaman, dalam ruang
dan waktu, sama seperti catatan wahyu Allah swt yakni alqur’an maka akan
terpelihara selama lamanya karena alqur’an juga merupakan catatan. Bila
ditafsirkan ilmu dengan catatan maka alqur’an adalah ilmu yang harus digali
sedalam dalamnya dalam rangka mengetahui hakikat hakikat tujuan hidup baik di
dunia maupun di ahirat.

Ilmu dalam kontek hakikatnya sebagai kitabah/catatan adalah ilmu yang
menjadikan manusia sadar bahwa segala kebahagiaan yang menjadi tujuan hidup
manusia telah ditetapkan oleh Allah swt sejak zaman azali harus diraih dengan jalan
iktsabi, yakni usaha dengan sungguh sungguh sebagaimana catatan (kitabah) takdir
terbagi menjadi dua yakni mubram dan mu’allaq, catatan takdir mu 'llag menuntut
manusia harus melakukan usaha dengan sungguh-sungguh.

Meskipun semua takdir telah digariskan oleh Allah swt, namun sebagai
manusia diwajibkan untuk berkerja keras dalam meraih tujuan hidupnya, maka
menuntut ilmu juga demikian.

Kitabah sebagai hakikat ilmu juga menjelaskan bahwa betapa pentingnya
catatan dalam mencari ilmu karena dengan catatan maka ilmu akan semakin
terpelihara dari lupa yang menjadi sifat dasar manusia, ilmu yang diperoleh dari
proses pemikiran yang dalam apabila tidak dicatat maka tidak bisa diwariskan pada
generasi beriktunya.

¢) Hakikat ilmu adalah Syahadah (324-<))) Kesaksian

Sebagai dasarnya adalah QS.Az-Zukhruf ayat ke 86:

Ol o2y B S e MASLAN w5 3 e 3l A Y
Artinya: “Dan orang-orang yang menyeru kepada selain Allah tidak mendapat
syafaat (pertolongan di akhirat); kecuali orang yang memberi kesaksian yang hak
(tentang keesaan Allah) dan mereka adalah orang orang yang berilmu”.

Kesaksian yang hak adalah kesaksian berdasarkan ilmu yang bukan hanya
mengenal alam semesta tetapi mengenal siapa yang menciptakan alam sehingga
dirinya mampu menyaksikan ketauhidan sang pencipta yakni Allah swt.

Hal ini sesuai dengan dikemukakan oleh Al-Roghib Al- Ishfani dalam kitab
Mufrodat Alfadz Al Qur’annya, beliau mendefenisikan ilmu sebagai (& & ,0Y)
s~y yang artinya “persepsi terhadap realitas sesuatu’™ dari pengertian tersebut
dapat difahami bahwa seseorang yang memahami/mengetahui sesuatu sebatas
hanya kualitasnya saja maka tidaklah dikatakan seseorang itu berilmu, sebagai
contoh seseorang yang hanya memahami/mengetahui bentuk, ukuran, berat,
volume, dan warna suatu benda maka belumlah dikatakan berilmu tentang benda
tersebut sebelum memahami esensi dari benda tersebut, esensi adalah sesuatu yang
menjadikan sesuatu/benda tersebut. ‘Sesuatu yang menjadikan” itu akan tetap dan
akan sama sebelum, setelah maupun selama benda mengalami perubahan. Artinya

7 Safwan ‘A. Dawudi ed, Al-Asfahani, Mufradat Alfaz Al-Qur’an, (Damascus: Dar al-Qalam, 1412/1992),
h. 580
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yang dikatakan ilmu itu adalah segala sesuatu yang kerkenaan dengan realitas
abadi. Hal ini sesuai dengan pandangan filosifis bahwa setiap subtansi pasti terdiri
dari esensi dan eksistensi. Lebih lanjut Raghib al-aasfahani Ilmu adalah
mengetahui esensi darai sesuatu yang dari segi objeknya terdiri dari dua, yakni :
Mengetahui zat sesuatu; dan Menetapkan sesuatu berdasarkan ada atau tidak
adanya sesuatu yang lain.

Sebagai dasar berikutnya adalah QS. Ar-ro’d ayat 43:

A e sies 5 S 3 Mg AL B 8 Yoz eafigf ol i

Artinya : Berkatalah orang-orang kaﬁr. "Kamu bukan seorang yang dl]adlkan
Rasul”". Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kamu, dan
antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab".

Dalam ayat ini Allah swt menyatakan dirinya sebagai saksi yang memberi
kesaksian pada orang-orang kafir yang menolak keberadaan nabi Muhammad saw
sebagai rosul, maka kesaksian Allah swt tidak bisa diragukan lagi karena
sesungguhnya Allah SWT yang maha mengetahui artinya maha mempunyai segala
ilmu.

Dasar berikutnya adalah QS. Al-Isra’ ayat 36

1 7 o T 7 7 >
Nateaiie 58 Al ¥ oty iy sl ) e 4 il s

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai ilmu
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya”

Dalam ayat tersebut Allah swt memerintah agar kita tidak boleh percaya
pada kesaksian orang yang tidak mempunyai pengetahuan ilmu dibidangnya, dan
orang yang memberik kesaksian terhadap sesuatu yang dia bukan ahli dibidangnya
maka akan dimintai pertanggung jawaban di ahirat kelak.

Selanjutnya dalam QS. Yusuf ayat 81 tentang saudara yusuf yang membuat
kesaksian tentang benyamin telah mencuri berdasar pada pengetahuannya bahwa
cawan/bejana yang dicuri berada dalam karungnya

Mwwujww\ Gigd 3 350 3518 LL\:)J,:;;@U\ ey
Artinya: "Kembalilah pada ayahmu dan katakanlah Wahai ayah kami!
Sesungguhnya anakmu telah mencuri, dan kami hanya menyaksikan apa yang kami
ketahui, dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) barang yang
ghaib”

Dari semua ayat diatas dapat disimpulkan bawah hakikat ilmu itu adalah
kesaksian, memberi kesaksian berdasarkan fakta yang sebenarnya sesuai dengan
keadaannya, hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hujjatul Islam
Imam Al ghazali yang mendefenisikan ilmu dengan 4 15 W e (L3l 48 20 yang
artinya “ pengetahuan pada sesuatu sesuai dengan keadaannya”.® Pada defenisi ini
dapat difahami bahwa ilmu sebagai bentuk kesaksian harus mengenali sesuatu itu
sesuai dengan apa adanya sesuatu tersebut, artinya ilmu adalah pengakuan fikiran
pada kondisi suatu objek dimana objek tersebut tidak asing lagi, Defenisi ini
sekaligus menggambarkan bahwa pengetahuan seseorang itu datang dari luar dan
melalui sebuah proses. Sehingga barang siapa yang bersaksi berdasarkan pada
dugaan, mitos, firasat, ilusi, atau halusinasi pada fikirian seseorang bukanlah
dikatakan sebagi ilmu Defenisi ini lebih menekankan pada proses dalam
memperoleh ilmu yang iktisabi (ilmu yang diperoleh dengan usaha manusia), salah

8 Imam al-ghaazali, Thya’ Ulum Ad-Din, (Beirut: Dar al-Fikr, 1420/1999), Juz 1, h. 33
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satu proses memperoleh ilmu sebagai pendapat imam Al-Ghazali ini adalah dengan
berfikir.
d) Hakikat ilmu adalah ¢ (agama) berdasarkan makan (pal) 2 48&

Tafaqquh fiddin adalah mempelajari ilmu agama, hal ini kemudian diartikan
oleh banyak orang hanya ilmu-ilmu agama seperti ilmu tauhid, figih, nahwu, sharaf,
balaghoh, mantik, dll, sehingga dengan adanya pemahaman yang sempit
melahirkan dikotomi ilmu sebagaimana penulis sampaikan dalam pendahuluan,
padahal arti rafagquh fiddin tidak lah sesempit itu, sebagaimana defenisinya yang
terdapat dalam kitab Al-Qur’anul karim rukyatu attarbawiyyah yakni:

Togelond el gy ity ognad 3y pany wensd Opazn ) ny
Artinya; “orang yang bertafaqqquh fiddin adalah mereka yang mengajarkan dan
memperilihatkan kepada masyarakatnya akan sebuah kebenaran untuk diiukuti,
dan mentakhzir keburukan untuk dijauhi” .
Defensi tersebut dirumuskan berdasarkan al-qur’an Sebagaimana pada QS.
At-taubah ayat 122:

1330 0 L 0 i 53 B e 58 0 06 1,300 B 0l 56 55
0532 o4l gl o5 8] s

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.

Kata kunci dalam defenisi tersebut adalah G~b a5 pans  yaitu
memperilihatkan untuk kemudian difikirkan segala yang hak, setelah melalui proses
berfikir sebagaimana defenisi ilmu yang telah disampaikan oleh Imam Al-Ghazali
diatas, maka orang yang berilmu disebut dengan sl=ll, ulama dan konteks a¢ismans
&b adalah @a)) <ll=ll, Sedangkan defenisi =) WLl2ll adalah sebagai berikut:

40-)&}‘\3).)\3} AN g Q}.:ﬁﬁ)_y\) 0)-\3&%}).}\2&)6\»\ Qﬁ\_ﬁnr@é;—\ ;\.M\J
RN J\..SJA:,SDJ

Artinya : “Ulama yang hak adalah mereka yang takut pada Allah swt, dan
mengakui kekuasaan Allah swt adalah sebenar benar kekuasaan, karena mereka
meyakini dengan keesaannya, kekuasaannya, keadilannya, dan kebijaksanaannya,
dan kesempurnaan secara mutlah hanya milik Allah swt”

Kemudian “takut kepada Allah swt” sebagai karakter yang muncul dari para
ulama digambar oleh Allah Swt pada ayat yang justru tidak membahas tentang
ancaman neraka dan ancaman sifat kemarahan Allah swt, yang secara manusiawi
harusnya itu sangat menimbulkan rasa takut kepada Allah Swt, tetapi membahas
tentang alam yakni tentang langit, hujan, tumbuhan, gunung bahkan bahkan
binatang. Sebagaimana terdapat QS. Al-Fathir ayat ke 27-28 berikut ini:

% Ibid, h. 285

10 1hid
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5 a2 Jedi o @l e oo st ~/L:Z’ﬂ‘\’5,,J;j

Artinya: “Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hu]an dari langzt
lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya.
Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka
macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat

3k LE A L sl oAl 23 ) J&ﬁ@ e N Sl LB 5
Artinya: “Dan demikian (pula) di antara manusia, bmatang binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah
ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa ilmu dalam islam adalah ilmu yang
membawa manfaat pada dunia dan ahirat sehingga dengan ilmunya seseorang bisa
menjadi takut kepada Allah Swt, dan rasa takut kepada Allah swt akan timbul
dengan ilmu ilmu yang mengkaji tentang alam, seperti langit, hujan, tumbuhan, dan
segala fenomena alam yang pada ahirnya akan mencapai pada satu titik yakni
keesaaan Allah SWT.

e) Hakikat ilmu adalah (4 )
Kata 42« belum dijumpai di dalam Al-Qur’an, akan tetapi banyak

disebutkan Mustag/derivasinya, adakalanya dalam bentuk madhi sebagaimana
dalam QS. Al- Mazdah ayat 83,

£ T3 Golsls a;‘ Y ool 5e 2 r-é**‘\ 57 Jo2sll) Jf\ Gl

Artinya: “Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul
(Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan
kebenaran (Al Quran) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri);
seraya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka catatlah kami bersama
orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al Quran dan kenabian
Muhammad saw ).

Dan dalam bentuk mudhori’ sebagaimana dalam QS. An-nahl ayat ke 83

QJJ&S\&JS\ GS Bl S 88

Artinya: “Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir.

Maka makna makrifah berdasarkan pada dua ayat diatas adalah (250 & )0
konsepsi terhadap sesuatu melalui proses pemikiran dan ( e N 3y S
penelaahan terhadap dampak/pengaruhnya).

Adakalnya mustaq 48,2« di dalam Al-Qur’an dijelaskan dengan kata e
dengan makna O, dan #e), (menjelaskan dan memahamkan) sebagaimana terdapat
dalam QS. At-tahrim ayat ke 3, dan ada juga dijelaskan dengan kata < yic) dengan
makna & yakni mengakui sebagimana tedapat dalam QS. At-taubah ayat 103.
Serta adakalanya dijelaskan dengan kata <52« dengan arti =<l 5 Ja=llh s e Lo

yakni:

"' Ibid, h. 266
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43w (mengetahui kebaikan dengan berdasar pada akal atau syariat) sebagaimana

terdapat dalam QS. Al-Bagarah ayat 241.

Meskipun banyak ulama yang memerangkan tentang betapa sangat berbeda
antar makrifah dengan ilmu.'?> Namun semua itu tidak menafikan bahwa salah satu
hakikat ilmu adalah makrifah, sehingga orang yang berilmu juga bisa disebut juga
dengan 3_uall g4, yaill 348 =l ) 15l yakni orang yang penuh pengetahuan, pengalaman
dan keahlian. 3 sl g4 il 3 4d jaall ) o) adalah gmsaall 4aa sill g 20 )l agdl) e 5 50lal) aa
Ll g 3 5dall Ja) a8 5 (Mereka mampu memahami secara rasional dan memberi
bimbingan yang benar. Dan mereka adalah orang-orang yang memberi nasihat
dan fatwa).®

Kemudian jika diteliti lebih lanjut maka sungguh banyak yang menyebut
istilah ‘ilmu dan segala bentuk derivasinya sehingga sangat luasnya objek
penelitian tentang hakikat ilmu dalam Al-Qur’an tersebut, maka membutuhkan
penelitian lebih lanjut demi untuk mendapatkan makna hakikat ilmu yang lebih
mendalam. Namun secara umum dari berbagai macam uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa makna hakikat ilmu itu adalah jalan untuk mencapai tujuan
hidup yakni kebahagiaan di dunia dan ahirat yang diperoleh melalui proses iktisabi
(usaha dengan sungguh-sungguh) dengan cara berfikir yang mendalam tentang ayat
ayat Allah SWT (Qauliyah dan kauniyyah) sehingga menimbulkan keimanan dan
kesaksian terhadap keesaan allah SWT.

2. Hakikat Hikmah (4asal))

Penyebutan lafaz al-Hikmah (“<Ss)) ditemukan dalam Al-Qur’an sebanyak 20 kali
penyebutan.'* Hakikat hikmah dalam AI-Qur’an telah banyak dibahas oleh ulama
mufassirin diantaranya pada tafsir al-manar, ibnu katsir, al-maroghi, al-qurthubi, dan al-
bigo’i sebagaimana penulis akan paparkan dalam makalah ini

Hakikat hikmah dalam tafsir tafsir tersebut menurut analisis penulis mengerucut
pada satu makna yakni (apall 2lll (ilmu yang benar) berdasarkan pada ayat al-qur’an
dalam QS. Al-Baqarah ayat 269 dan QS Al-Maidah | ayat 110, yaitu:

SO }W\Jﬁ, & \ﬁ_{spd)\w&\uyd@ é\—/ﬁw&l‘ay

Artinya: “Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran
dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi
hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang
yvang berakallah yang dapat mengambll pelajaran (dari firman Allah).

VR /u\raww@_,e)m guﬂj&jwwﬁywd W‘“‘ JB3)

Sol 5 135 sl 35 55

Artinya: “(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-

Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku menguatkan kamu dengan ruhul qudus.

Kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah
dewasa; dan (ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan Injil .

Makna 4~ pada ayat yang pertama adalah gesall &=l (Ilmu yang benar) yang
menjadi hukum dan melakat dalam diri manusia sehingga dengan itu manusia sangat

12 Diantaranya adalah imam ashfahani dan ibnul qoyyim, imam ashfahani membedakan antara ilmu
dengan makrifah, menurutnya makrifah itu lebih khusus dari pada ilmu, menurutnya tidak boleh orang berkata
4 alay G tetapi harus 4 <= O, begitu juga menurut ibnul qoyyim, menurutnya kalau makrifat membutuhkan
satu maf’ul sedangkan ilmu membutuhkan dua maf’ul. (lihat dalam kitab Al-Qur’anul karim ruyatu
attarbawiyyah hal. 266-267)

13 Dr. Sa’id Ismail Ali, Op.cit, h. 285

14 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi’, Mu 'jam al-Mufahras li alfadz al-Qur’an, (Dar al-fikr , 1981), h. 213
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berkeinginan untuk melakukan amal sholeh. Karena amal sholeh akan lahir dari ilmu yang
benar. Sebagaiaman dijelaskan dalam kitab Al-Qur’anul karim ru’yaututtarbayiyyah. '
Ilmu yang benar adalah sebagaimana dalam defenisi berikut ini

A ot N L ol %jsw\&w\,ﬂ@&woﬁwxw

(Dorongan perbuatan yang halus dari dalam jiwa sehingga menguasai kehendak untuk
beramal baik, karena amal baik lahir dari ilmu yang benar)

Kemudian Al-Maraghi dalam tafsirnya pada ayat yang kedua memkanai al-hikmah
dengan makna ilmu yang mendorong hati manusia untuk melakukan perilaku yang
bermanfaat, disertai pemahaman mengenai rahasia-rahasia apa yang dilakukannya.'6

Selain itu Lafaz 4«Ss juga terdapat dalam QS. Lukman ayat 19 yakni

P - Le P P [ ) % 57 = ~
AL AN E S a4 S S g Al S o 2K 2 sl 3,
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman, yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur,
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji'.

Tafsir ayat tersebut menurut ibnu katsir adalah “...dan sungguh telah kami berikan
hikmah pada Lukman”. Ibnu Kastsir menjelaskan bahwa istilah al-hikmah pada ayat
tersebut berarti al-fahmu wa al-ilmu (pemahaman dan pengetahuan."’

Al-fahmu wal ilmu menurut ibnu katsir ini bermakna sama dengan al ilmu
asshohih yakni al fahmu ‘ala ilmi asshohih (faham terhadap ilmu yang shoheh). Pada ayat
tersebut sudah sangat jelas bahwa hikmah yang dimaksud adalah perbuatan yang
mencerminkan amal sholih yang lahir dari ilmu yang benar yakni “mensyukuri nikmat
Allah Swt”, Seseorang tidak akan mungkin bersyukur pada Allah swt apabila tidak didasari
pada pemahaman dari pemikiran tentang kebenaran nikmat nikmat Allah swt.

Makna yang sama dari Al-Bigo’i yang mendefenisikan hikmah dengan
“Mengetahui yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun
perbuatan. la adalah ilmu amaliah dan amal amaliah. la adalah ilmu yang didukung oleh
amal, dan amal yang tepat dan didukung oleh ilmu”'®

Begitupun dengan Imam Al-Qurthubi pada kitab tafsirnya'® yang dijelaskan oleh
Masduha dalam Al-Alfaadz, buku pintar memahami kata-kata dalam al-qur’an bahwa
Hikmah artinya adalah sikap hati-hati dalam berperilaku berupa tindakan dan perkataan.
Selanjutnya, ahli hikmah adalah seseorang yang memiliki sikap kehatia-hatian dalam
berperilaku sesuai tindakan dan perkataannya, sebagaimana ahli hikmah berkata: “siapa
vang diberi ilmu dan Al-Quran sepantasnya ia memaham dirinya sendiri. Karena hal ini
tidak akan pernah diberikan orang ahli keduniaan dengan sebab keduniaan mereka,
karena hal ini merupakan karunia yang paling utama dari yang hanya diberikan kepada
yang memiliki keduniaan, karena Allah yang menamai keduniaan ini dengan kesenangan

yvang sedikit. Sedang Dia menamakan ilmu dan Al-Quran sebagai kebaikan yang teramat
banyak" >

15 Dr. Sa’id Ismail Ali, Op.cit, h. 286

16 Maduha, Lok.cit, h. 225

17 Ibn Katsir, Abu al-Fida Ismail, Tafsir al-Qur'an al-Azhim. Juz II. (Indonesia : Toha Putra, t.th). h. 444
18 Muhammad Fu’ad ‘Abd. Al Baqy, Op.cit, h. 596-610

19 (Lihat dalam Tafsir Al-Qurtubi, Jilid 3 Juz 7, h.230)

20 Masduha. Lok.cit, h, 224

110



Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan
Vol. 18 No. 2. Juli-Desember 2021

Menurut Al-Maroghi dalam tasirnya®' sebagaimana dikutip oleh masduha dalam
AlFadaz nya, al-hikmah ialah rahasia rahasia pada hukum agama. Ibnu Duraid
Menjelaskan bahwa hikmah adalah segala sesuatu yang menasehatimu dan mengajakmu
kepada kemuliaan atau mencegah dirimu dari perbuatan jahat.??> Sebagaimana firman Allah
swt dalam QS. Al-Baqarah ayat 129:

ST Al Sl 2] 2 S35 AT SISVl e 1l Lo ia N5 et 2305 55
Artinya: “Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka,
vang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada
mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.

Orang yang telah diberi hikmah oleh Allah swt akan sangat yakin tentang
pengetahuan dan perilaku yang dikerjakannya, sehingga dia akan tampil dengan perilaku
penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu atau kira-kira.?

Maka dapat disimpulkan bahwa hakikat hikmah adalah perbuatan yang baik (amal
sholeh) yang lahir dari pemahaman dan pengetahuan ilmu yang shohih dan melahirkan
ketenangan atau kebahagiaan dalam jiwanya dalam mengarungi kehidupan di dunia
maupun di ahirat kelak.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa hakikat hikmah adalah
pemahaman terhadap suatu ilmu agama ( hukum hukum agama islam) yang benar sehingga
melahirkan dorongan yang kuat dari dalam jiwa untuk mengaplikasikannya dalam
perbuatan sehari hari yakni amal sholeh, sehingga membawa ketenangan jiwa dan
kebahagiaan dalam menempuh kehidupan di dunia dan di ahirat.

Berbeda dengan hakikat ilmu yang lebih banyak penejelasan ayat ayatnya yang
berkaitan dengan akidah, keimanan, dan pengesaan tuhan, maka hikmah adalah buah dari
keimanan kepada dzat yang maha satu yakni Allah Swt sehingga dengan keimanan tersebut
akan membawa manusia untuk mempelajari ilmu ilmu yang benar (hukum hukum islam)
yang melahirkan keinginan yang kuat untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
yakni beramal sholeh.

3. Hakikat Ayat (<L)

Menurut Imam Al-Maraghi bahwa (%)) artinya adalah (3\e) yakni tanda. Di
dalam Mu'jam disebutkan seputar makna 4 dengan 3_lexll 5 4a32ll yakni pertanda, 5 =l
yakni pengajaran, pelajaran, 5 y>=<ll yakni mukjizat, o=33) pribadi, 4eleall kelompok dan 4
O A (w ayat dalam al Qur’an.’* Kemudian Al-Maraghi juga mendefenisikan makna ayat
diantaranya adalah ayat ayat kauniyah yang terdapat dalam diri dan alam semesta,
sebagaimana dalam QS. Al-Mu’minun ayat 58.

Osaiiis < 2 5

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan mereka”
Dalam Islam, pendidikan tidak hanya terbatas pada ilmu agama saja sebagaimana
terjadi pendikotomian disiplin ilmu antara ilmu umum dan ilmu agama, karena sumber
ilmu dalam al qur’an cakupannya sangatlah luas dan kesemuanya itu sangat bermanfaat

bagi manusia, baik dalam masalah ukhrowi dan duniawai, sebagaimana firman Allah Swt
dalam QS. Ayat 17 :

2! Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz I h. 214
22 Masduha, Op.cit, h. 225
23 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah. Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume II (Jakarta :
Lentera Hati), h. 121.
24Sya’ban, dkk, Mu'jam Al-Wasiith, juz I bab alif, (Kairo: Maktabah As-Syuruq Al Dauliyyah, 2004), h.
35
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S5 e o SN AGEEs ),

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, maka

adakah orang yang mengambil pelajaran?”

Al-Qur’an didalamnya mencakup 6.236 ayat yang terdiri dari sekitar 850 ayat
kauniyah/alam.”Ayat kauniyah adalah ayat ayat al qur’an yang membahas tentang
persoalana hidup dan kehidupan menyangkut alam raya dan fenomenanya. Yang
kesemuanya itu sangat dibutuhkan dan bermanfaat bagi manusia.

Untuk lebih memahami betapa luasnya objek cakupan ilmu dalam Al-Qura’an,
berikut ini adalam macam-macam nama yang menjadi objek ilmu, di antaranya adalah:?®
o (uelle yakni alam semesta. Pada bentuk ini disebutkan sebanyak 73 kali yang tersebar di

berbagai ayat, antara lain pada (QS. Al-Fatihah ayat 2), (QS. Al-Bagarah ayat 47, 122,
131, dan 251), (QS. Al-Imran ayat 33, 42, 92, 97, 108), (QS. Al-Maidah 20, 27, dan
115),dan (QS. Al-An’am ayat 45, 71, 86, 90, dan 162).

o =¥y Olsend] yang artinya adalah langit dan bumi. kalimat as samawat disebutkan
sebanyak 99 kali, sedangkan kalimat al ardl disebutkan sebanyak 450 kali

o (i (S artinya segala sesuatu, kalimat tersebut disebutkan sebanyak 202 kali yang
tersebar dalam berbagai ayat, antara lain dalam QS, Al-Bagarah ayat 20, 29, 106, 109,
113, 148, 155, 178, 231, 255, dan seterusnya.

e (islie yang artinya yang diciptakan, atau ciptaan, antara lain dalam (QS, Al-Mu minun
ayat 14), (QS. As-Shofat ayat 125)

e Berkaitan dengan alam non materi sebagai objek ilmu telah dijelaskan dalam QS. al
Haaqah ayat 38-39: “Maka aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat dan dengan
apa yang tidak kamu lihat.

Dengan demikian, objek wilayah kajian ilmu islam dalam al-Qur an sangat lluas
sekali, tidak sesempit sebagaimana pandangan sains dan modern yang lebih cendrung
berfokus hanya pada alam materi yang bisa diuji oleh panca indera manusia. Objek kaljian
ilmu menurut mereka hanya mencakup pada sains kealaman dan terapannya yang dapat
berkembang secara kualitatif dan penggandaan, variasi terbatas, dan pengalihan antar
budaya.?’

Dari pemaparan maka benarlah bahwa hakikat ayat adalah suatu pelajaran yang
menuntut untuk beriman kepada tuhan, sebagiamana Allah Swt memberikan ayat kepada
kaum nabi musa agar mereka beriman kepada kenabian musa®® yang terdapat dalam QS.
Asyu’ara ayat 67.

D. Simpulan

Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan hakikat ilmu dalam
pembahasannya ilmu sebagai Thorigoh (Jalan), Kitabah (Tulisan), Syahadah (Kesaksian),
Ad-dien (agama) pada Tafaqquh fi ad-Dien, dan Makrfah adalah jalan untuk mencapai
tujuan hidup yakni kebahagiaan di dunia dan ahirat yang diperoleh melalui proses iktisabi
(usaha dengan sungguh-sungguh) dengan cara berfikir yang mendalam tentang ayat ayat
Allah SWT (Qauliyah dan kauniyyah) sehingga menimbulkan keimanan dan kesaksian
terhadap keesaan allah SWT. Hakikat hikmah adalah dorongan yang kuat dari dalam hati
untuk melakukan implementasi ilmu dalam kehidupan sehari-hari yakni dengan amal

25 Masduha, Op.cit, h. 294
26 Abd. Muhammad Fuad Al Bagqi, Lok.cit, h. 236.
27 M. Quraish Shihab, Wawasan al- Quran (Bandung: Mizan, 2006), h. 436
28 Tafsir Al-Maraghi, juz 19, h.64
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shaleh. Sedangkan hakikat ayat adalah sumber pelajaran/ ibrah bagi manusia yang terdiri
dari ayat ayat tertulis(Qauliyyah) maupun tentang alam (kauniyyah).

Islam tidak mengenal adanya dikotomi ilmu. Hal ini didasarkan atas universalitas
Islam sendiri yang ajarannya mencakup semua aspek kehidupan dan ini sejalan dengan
fungsi al-Qur’an sebagai rahmat bagi semesta alam. sistem pendidikan Islam dibangun
berlandaskan pada paradigma keilmuan yang utuh.
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